JURNAL KARMA ( Karya Riset Mahasiswa Akuntansi )

VOL. 1 NO. 5 OKTOBER  2021
P-ISSN 2302-5514

Pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas Dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat (Bpr) Di Kota Denpasar 2015-2018
Kadek Venisari Aprianti1
Ni Putu Yuria Mendra2
Desak Ayu Sri Ary Bhegawati3

Universitas Mahasaraswati Denpasar
venisari948@yahoo.com
Abstract
      Banking financial performance is the result achieved by a bank in managing data sources within the bank effectively and efficiently, to achieve the goals set by bank management. One measure to determine the extent of efficiency and effectiveness achieved by banks is to look at the profitability of banks. Profitability is important for banks because the ability to manage profitability is very closely related to the ability of BPR to generate profits that show BPR financial performance. This study aims to determine the effect of capital adequacy, liquidity and operational efficiency on the financial performance of Bank Perkreditan Rakyat. The sample in this study amounted to 19 Bank Perkreditan Rakyat at the Financial Services Authority (OJK) in 2015-2018. Determination of the sample used is the purposive sampling method. The analytical method used is multiple linear regression analysis that is equipped with descriptive statistics, classic assumption tests and model feasibility tests. The results showed that the variable capital adequacy and operational efficiency had a negative effect on financial performance, while liquidity had a positive effect on the financial performance of Bank Perkreditan Rakyat in Denpasar City.
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PENDAHULUAN
      Sektor perbankan mulai mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam dunia perekonomian. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank merupakan badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam ranfka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

      Bank Perkreditan Rakyat sebagai lembaga kepercayaan masyarakat tidak hanya menyalurkan kredit kepada pengusaha mikro, kecil dan menengah tetapi juga menerima simpanan dari masyarakat. Dalam hal ini, diperlukan pengelolaan aset dan kewajiban yang seimbang sebagai cerminan kinerja keuangan.

     Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat dari Return On Assets (ROA). Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja keuangan karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar tingkat ROA yang dimiliki, maka akan semakin efisien penggunaan aktiva yang mengakibatkan laba yang diperoleh bank akan semakin meningkat.
    Permodalan menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk mengawasi dan mengontrol risiko yang terjadi, yang bisa mempengaruhi modal bank. Rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).      Penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2010), Sudiyatno (2010) dan Lukitasari (2015) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan Sartika (2012) dan Raharjo,dkk (2014) memperoleh hasil bahwa CAR bepengaruh negatif terhadap ROA.

      Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasional bank, karena dana yang dikelola oleh bank sebagian besar merupakan dana dari masyarakat yang bersifat jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu (Puspitasari, 2009). Aspek likuiditas dihitung dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian yang dilakukan oleh Yogiswara (2016), Lukitasari (2015) dan Putra (2011) menemukan hasil bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2010) dan Sudarmawanti (2017) menemukan hasil bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap ROA.

      Penilaian tingkat kesehatan perbankan salah satunya dapat dinilai melalui tingkat efisiensi operasional suatu bank. Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional adalah rasio BOPO.      Penelitian yang dilakukan oleh Yogiswara (2016), Lukitasari (2015) dan Putra (2011) menemukan hasil bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan Zulfikar (2014) menemukan hasil yang berbeda yaitu BOPO berpengaruh positif terhadap ROA.

      Penelitian ini dilakukan pada BPR di Kota Denpasar dengan mengamati kinerja keuangan. Adapun kinerja keuangan pada BPR di Kota Denpasar yaitu rasio kecukupan modal, rasio likuiditas, rasio efisiensi operasional dan rasio kinerja keuangan sebagai berikut.

Tabel 1
Rata-rata Rasio Kecukupan Modal, Rasio Likuiditas, Rasio Efisiensi Operasional, dan Rasio Kinerja Keuangan Pada BPR di Kota Denpasar
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Berdasarkan Tabel 1.1 Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di
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Kota Denpasar dari tahun 2015-2018 mengalami penurunan. Pada tahun 2016

dan 2018 kenaikan fingkat kecukupan modal menyebabkan menurunnya
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tingkat kinerja kevangan Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. Pada
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tahun 2017 memurunnya tingkat kecukupan modal dibarengi dengan
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4 menurunnya kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar.

Pada tahun 2016 dan 2018 menurunnya tingkat likviditas dibarengi dengan
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 (Sumber : www.ojk.co.id (2019)

       Kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat menurun juga disebabkan oleh banyaknya persaingan dibidang keuangan. Daerah Bali setiap desanya memiliki lembaga keuangan yaitu Lembaga Perkreditan Desa yang kegiatannya juga menyimpan dan menyalurkan dana masyarakat. Banyaknya koperasi-koperasi yang ada di Bali juga mempengaruhi kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat karena semakin banyak saingan di bidang keuangan.
      Kegagalan Bank Perkreditan Rakyat dalam mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan usahanya menyebabkan bank mengalami likuidasi. Praktik-praktik yang tidak sehat seperti penggunaan dana yang dihimpun oleh bank untuk keperluan pribadi pemegang saham pengendali dan adanya kredit yang dicairkan atas nama nasabah namun digunakan oleh pemegang saham pengendali untuk keperluan pribadi mengakibatkan kinerja keuangan menurun dan memburuk. Tingkat pemenuhan modal minimum dibawah standar 8% juga menunjukkan kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat yang menurun. 

      Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang akan diteliti adalah pengaruh kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Sinyal

       Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) yang mengemukakan bahwa isyarat dapat memberikan suatu sinyal kepada penerima informasi. Signaling theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Tujuan dari laporan keuangan adalah sarana untuk memberikan tanda (sinyal) kepada para stakeholder mengenai hasil yang dicapai perusahaan. Adanya sinyal melalui laporan keuangan memudahkan pihak eksternal menilai sejauh mana Bank Perkreditan Rakyat beroperasi dengan baik. Dengan demikian pihak eksternal tertarik untuk menyimpan dananya pada BPR. Selain itu BPR juga akan memperoleh keyakinan penuh dari pihak eksternal atas dana yang disimpan pada BPR.

Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan

      Modal bank yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, karena mengindikasikan bahwa bank dapat menampung kemungkinan resiko kerugian yang dialami oleh bank akibat kegiatan oeprasional bank. Kecukupan modal diukur dengan menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Semakin besar nilai CAR berarti semakin baik posisi modal suatu bank yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 = kecukupan modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

     LDR (Loan to Deposit Ratio) merupakan perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang diterima oleh bank (Kasmir, 2017:225). Semakin rendah LDR berarti menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan bank untuk mendapatkan laba. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai beriku :

H2 = likuditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan

      Efisiensi operasional dapat diukur dengan membandingkan total biaya operasional dengan pendapatan operasional yang disebut BOPO. Semakin besar rasio BOPO menunjukkan kurang efisien bank dalam operasionalnya yang mengakibatkan kinerja keuangan menrun. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 = efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
METODE PENELITIAN

      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Denpasar yang terdaftar di Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2018 sebanyak 20 BPR. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ditentukan maka diperoleh sampel sebanyak 19 BPR. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Seluruh BPR di Kota Denpasar yang terdaftar di OJK tahun 2015-2018.

2) Seluruh BPR di Kota Denpasar yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap dan berturut-turut dari tahun 2015-2018.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2
Analisis Regresi Linier Berganda
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Operasional (BOPO) tethadap Kinerja Kevangan (ROA). Adapun hasil
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‘pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.6 scbagai berikut:
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Tabel 5.6
2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

ROA =5,450 – 0,012 CAR +0,013 LDR – 0,061 BOPO 
Pembahasan

Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan

      Berdasarkan hasil Uji t analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kecukupan modal (CAR) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA).Semakin tinggi rasio CAR berarti menyebabkan penurunan kinerja keuangan (ROA). Hal ini dikarenakan penggunaan modal yang disiapkan untuk mengantisipasi resiko kredit yang mungkin terjadi relatif besar. Hal ini menunjukkan bahwa BPR belum mampu mengelola modalnya dengan baik, karena sebagian besar kredit yang diberikan kepada nasabah berasal dari modal BPR. Sehingga resiko kredit yang ditanggung semakin tinggi dan mengakibatkan kemampuan BPR dalam menghasilkan laba cenderung menurun.Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2012) dan Raharjo,dkk (2014) yang memperoleh hasil bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA.
Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

      Berdasarkan hasil Uji t analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Likuditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA).Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga bank. Semakin tinggi LDR maka semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk kredit yang dapat meningkatkan keuntungan pada BPR (dengan asumsi tidak terdapat kredit macet) yang menunjukkan kinerja keuangan BPR meningkat.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogiswara (2016), Lukitasari (2015) dan Putra (2011) yang menyatakan bahwa likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA).
Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan

      Berdasarkan hasil Uji t analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan Efisiensi Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan semakin besarnya efisiensi operasional (BOPO) maka kinerja keuangan akan menurun. Tingginya biaya yang dikeluarkan dalam mencapai keuntungan maka menyebabkan rendahnya efisiensi operasional bank. Ketidakefisienan ini akan menimbulkan alokasi biaya yang lebih tinggi sehingga dapat menurunkan pendapatan BPR yang menunjukkan kinerja keuangan BPR menurun. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yogiswara (2016), Lukitasari (2015) dan Putra (2011) menemukan hasil bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

SIMPULAN
      Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Kecukupan modal (CAR) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar yang terdaftar di OJK. Hal ini menunjukkan bahwa BPR belum mampu mengelola modalnya dengan baik, karena sebagian besar kredit yang diberikan kepada nasabah berasal dari modal BPR. Sehingga resiko kredit yang ditanggung semakin tinggi dan mengakibatkan kemampuan BPR dalam menghasilkan laba cenderung menurun.

2) Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Denpasar yang terdaftar di OJK. Meningkatnya tingkat likuiditas (LDR) dapat meningkatkan kinerja keuangan (ROA). Peningkatan LDR menunjukkan banyaknya dana yang dihimpun BPR digunakan untuk menyalurkan kredit. Banyaknya kredit yang dapat disalurkan oleh BPR (dengan syarat tidak terdapat kredit macet) dapat menyebabkan laba yang diperoleh BPR meningkat yang menunjukkan kinerja keuangan BPR yang meningkat.

3) Efisiensi Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Denpasar yang terdaftar di OJK. Semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan kurangnya kemampuan BPR dalam menekan biaya operasionalnya sehingga dapat menyebabkan penurunan pendapatan BPR. Menurunnya pendapatan BPR menunjukkan menurunnya tingkat kinerja keuangan BPR
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